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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Kecurangan (Fraud) secara umum diartikan sebagai penipuan atau 

penyelewengan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, baik 

keuntungan untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, yang dilakukan 

secara sengaja dan merugikan negara ataupun entitas secara material maupun 

non material (Handika & Sudaryanti, 2017). Kecurangan pun pada umumnya 

terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan dan adanya 

kesempatan yang mendorong seseorang untuk memanfaatkan peluang yang 

ada, serta adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap 

penyelewengan maupun kecurangan tersebut. Berdasarkan Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) mengkategorikan kecurangan menjadi 3 

kelompok utama dan dikenal dengan istilah “fraud tree”, yaitu : 

1. Korupsi (Corruption) 

Istilah “Corruption” disini serupa tapi tidak sama dengan istilah korupsi 

dalam ketentuan perundang-udangan. Corruption memiliki 4 pilar 

utama yang digambarkan dalam ranting-ranting : conflict of interest, 

bribery, illegal gratuities, economic extortion. 

2. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 

Penyalahgunaan aset (asset misappropriation) terbagi menjadi 2 

kategori, yaitu : (1) penyalahgunaan kas (cash misappropriation) yang 

dapat dilakukan dalam bentuk skimming, larceny atau fraudulent 
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disbursements, dan (2) penyalahgunaan non-kas (non-cash 

misappropriation) yang dapat dilakukan dalam bentuk penyalahgunaan 

(misuse) atau pencurian (larceny) terhadap persediaan dan aset-aset 

lainnya. 

3. Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statement) 

Fraudulent financial statement meliputi tindakan yang dilakukan oleh 

pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau instansi pemerintahan 

untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan 

rekayasa dalam penyajian laporan keuangan agar memperoleh 

keuntungan. Kecurangan laporan keuangan dapat dilakukan melalui 

beberapa cara, yaitu : (1) mencatat pendapatan-pendapatan fiktif 

(fictitious revenues), (2) mencatat pendapatan (revenue) dan beban 

(expense) dalam periode yang tidak tepat, (3) menyembunyikan 

kewajiban dan beban (concealed liabilities and expense), (4) 

menghilangkan informasi atau mencantumkan informasi yang salah 

secara sengaja dari catatan atas laporan keuangan (imprper disclosures), 

dan (5) menilai aset dengan tidak tepat (improper asset valuation). 

Belakangan ini ada banyak sekali kasus kecurangan yang telah terjadi 

di negeri sendiri maupun di negeri luar, baik itu korupsi, penyalahgunaan 

aset, maupun kecurangan laporan keuangan. Salah satu kasus kecurangan 

(fraud) yang masih melekat di telinga masyarakat sampai saat ini yaitu kasus 

Enron pada tahun 2001 di Amerika, kasus ini merupakan contoh dari 

kecurangan laporan keuangan dengan melakukan manipulasi data. 
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Manipulasi tersebut disebabkan karena adanya keinginan perusahaan agar 

sahamnya tetap diminati oleh investor (Handika & Sudaryanti, 2017). Enron 

melakukan manipulasi dengan cara melakukan mark-up pendapatan sebesar 

kurang lebih $600 juta dan merahasiakan hutangnya sebesar kurang lebih 

$1,2 miliar. (Parianti, Suartana, & Badera, 2016). Kasus Enron tersebut 

menyebabkan menurunnya harga saham secara drastis pada bursa efek di 

Amerika, Eropa dan Asia. 

Bukan hanya kasus Enron, pada tahun berikutnya setelah terjadinya 

kasus enron, yaitu tahun 2002, kecurangan pada perusahaan kembali terjadi. 

Kasus tersebut muncul ketika harga saham milik WorldCom yang jatuh dari 

$150 miliar pada tahun 2000 menjadi $150 juta di tahun 2002. WorldCom 

mengakui bahwa jatuhnya harga saham tersebut dikarenakan dalam laporan 

keuangannya, perusahaan mengklasifikasikan beban jaringan sebagai 

pengeluaran modal (Near, et al., 2004) dalam (Parianti, Suartana, & Badera, 

2016). 

Selain di negeri luar, kecurangan (fraud) juga sering terjadi di negeri 

sendiri, salah satu contoh kecurangan yang telah terjadi di Indonesia yaitu 

kasus Bakrie Group. Kasus ini terjadi karena adanya perbedaan pencatatan 

penyimpanan dana kelompok usaha Grup Bakrie di PT Bank Capital 

Indonesia Tbk. Sebanyak tujuh emiten, Grup Bakrie di dalam laporan 

keuangan per 31 Maret 2010 mengklaim menyimpan dana total Rp9,07 

triliun. Namun, Bank Capital menyebutkan jumlah dana pihak ketiga di bank 
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tersebut hanya Rp2,69 triliun (Asworo dan Supriadi, 2010) dalam (Sugianto, 

Habbe, & Tawakkal, 2011). 

Beberapa bentuk kecurangan yang telah terjadi seperti kasus-kasus 

diatas merupakan contoh nyata dari bentuk kecurangan yang terjadi di 

perusahaan. Namun, tindakan kecurangan bukan hanya terjadi di perusahaan 

atau di berbagai instansi, tetapi menurut Nurharjanti (2017), kecurangan juga 

bisa terjadi dibeberapa situasi dan tempat, seperti di lingkungan paling 

bawah yaitu keluarga, dimana keluarga merupakan organisasi paling dasar 

dalam pembentukan kebiasaan individu dalam bersikap, kemudian sekolah 

atau universitas sebagai tempat kedua setelah individu keluar untuk 

berinteraksi dengan individu lainnya, sampai ke level yang teratas yaitu 

organisasi atau perusahaan dimana individu tersebut bekerja. Dari berbagai 

situasi dan tempat tersebut selain organisasi atau perusahaan, kecurangan 

seringkali ditemukan di tempat kedua setelah individu keluar untuk 

berinteraksi dengan individu lainnya, yaitu di sekolah atau universitas. 

Pendidikan merupakan sebuah sarana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan juga merupakan suatu kekuatan yang 

sangat mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan fisik, mental, 

etika dan seluruh aspek kehidupan manusia. Fenomena yang cukup menarik 

di dalam pergururuan tinggi saat ini dan cukup mengancam dunia pendidikan 

akademis yaitu banyak ditemukannya praktik-praktik kecurangan (fraud) 

yang terjadi, dan biasa disebut sebagai fraud academic(Santoso & Adam, 

2014). 
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Fraud academic / kecurangan akademik merupakan perilaku tidak etis 

yang dilakukan dengan sengaja oleh mahasiswa/siswa meliputi pelanggaran 

terhadap aturan-aturan yang diberikan dalam menyelesaikan ujian maupun 

tugas dengan cara yang tidak jujur, mencontek, plagiarism, mencuri serta 

memalsukan sesuatu yang berhubungan dengan akademik (Nursalam, Bani 

& Munirah 2013). Adapun menurut (Rangkuti, 2012) dalam artikelnya di 

Kompasiana Beyond Blogging, survei yang dilakukan terhadap 298 

mahasiswa kependidikan di salah satu LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan) menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kecurangan akademik 

(fraud academic) yang dilakukan mahasiswa selama setahun terakhir, yaitu 

antara lain: 

1. Menyalin hasil jawaban dari mahasiswa yang posisinya berdekatan 

selama ujian tanpa disadari mahasiswa lain maupun mahasiswa tersebut, 

sebesar 16,8%. 

2. Membawa dan menggunakan bahan yang tidak diijinkan (contekan) ke 

dalam ruang ujian, sebesar 14,1%. 

3. Kolusi yang terencana antara dua atau lebih mahasiswa untuk 

mengkomunikasikan jawabannya selama ujian berlangsung, sebesar 

24,5%. 

Selain kecurangan akademik yang dilakukan saat ujian, ada pula 

bentuk-bentuk kecurangan yang dilakukan saat mengerjakan tugas, yaitu 

antara lain  (Rangkuti, 2012): 

1. Menyajikan data palsu, sebesar 2,7%. 
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2. Mengijinkan karyanya dijiplak orang lain, sebesar 10,1%. 

3. Menyalin bahan untuk karya tulis dari buku atau terbitan lain tanpa 

mencantumkan sumbernya, sebesar 10,4%. 

4. Mengubah/memanipulasi data penelitian, sebesar 4%.  

Kecurangan akademik (fraud academic) seringkali terjadi karena 

adanya beberapa faktor yang mendorong mahasiswa untuk melakukan 

tindakan tersebut. Adapun menurut Santoso & Adam (2014), faktor yang 

mendorong mahasiswa untuk melakukan tindakan kecurangan yaitu tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).  

Tekanan(pressure) merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa perlu 

untuk melakukan kecurangan. Semakin tingginya pressure maka semakin 

besar pula kemungkinan perilaku kecurangan akademik akan terjadi. 

Kemudian, yang kedua yaitu kesempatan (opportunity), opportunity 

merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa memiliki kombinasi 

situasi dan kondisi yang memungkinkan dalam melakukan kecurangan 

akademik dan tidak terdeteksi. Semakin meningkatnya opportunity yang 

didapat, maka semakin besar kemungkinan perilaku kecurangan akademik. 

Dan yang terakhir yaitu rasionalisasi (rationalization). Rasionalisasi 

merupakan pembenaran diri sendiri atau alasan yang salah untuk suatu 

perilaku yang salah. Dengan adanya rationalization dari mahasiswa 

akuntansi melakukan kecurangan, maka semakin besar kemungkinan 

perilaku kecurangan akademik akan terjadi. Rasionalisasi dapat diartikan 

sebagai suatu sikap atau anggapan pribadi bahwa kecurangan merupakan 
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tindakan yang tidak salah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mendefinisikan rasionalisasi sebagai proses atau cara untuk menjadikan 

sesuatu yang tidak rasional menjadi rasional (dapt diterima akal sehat) atau 

menjadi sesuatu yang baik. Berdasarkan pengertian di atas rasionalisasi 

dalam tindakan kecurangan akademik merupakan sebuah perilaku 

pembenaran diri yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mengurangi rasa 

bersalah yang timbul karena telah melakukan perbuatan yang tidak jujur 

dalam konteks akademik. Menurut Nonis & Swift (2001) dalam (Santoso & 

Adam, 2014), mahasiswa yang sering melakukan kecurangan, baik saat ujian 

maupun saat mengerjakan tugas, akan menganggap bahwa tindakan 

kecurangan tersebut merupakan tindakan yang dapat diterima. Dan apabila 

seorang mahasiswa sering melakukan tindakan curang saat sekolah maupun 

kuliah, mereka akan melakukan hal yang sama di tempat kerja. 

Agar kecurangan-kecurangan ini tidak terus terjadi, salah satu cara 

untuk mencegah tindakan kecurangan yaitu dengan melakukan 

whistleblowing (pengungkap kecurangan). Whistleblowing merupakan 

tindakan pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi aktif maupun 

nonaktif mengenai pelanggaran, tindakan ilegal atau tidak bermoral kepada 

pihak di dalam maupun di luar organisasi (Khan, 2009) dalam (Samudra, 

2014).Whistleblowing juga dapat diartikan sebagai pelaporan yang 

dilakukanoleh seseorang baik mahasiswa maupun non-mahasiswa mengenai 

pelanggaran, tindakan ilegal, maupun kecurangan akademik lainnya kepada 

pihak yang berwenang. Adapun seseorang yang melaporkan adanya dugaan 
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kecurangan, penyalahgunaan wewenang, atau ketidakpatuhan secara hukum 

maupun kode etik kepada publik atau pihak-pihak terkait yang berkuasa, 

disebut sebagai whistleblower (Sweeney, 2008) dalam (Lestari & Yaya, 

2017). 

Whistleblowing merupakan pelaksanaan yang efektif dilakukan dalam 

pengungkapan kasus kecurangan (Sweeney, 2008). Pernyataan tersebut 

selaras dengan studi dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 

yaitu upaya pendektesian awal adanya kecurangan lebih efektif apabila 

entitas memanfaatkan whistleblower (Damayanthi, Sujana, & Herawati, 

2017). Peranan whistleblower sangat diperlukan karena memberikan mafaat 

seperti : meminimalisasi pengeluaran yang mengakibatkan cost menjadi 

besar, organisasi menjadi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

beradaptasi dengan GCG (Good Corporate Governance), lingkungan 

menjadi lebih stabil dan aman karena setiap gangguan negatif cepat 

terdeteksi, pengelolaan organisasi menjadi efisien karena sistem pengendali 

berfungsi dengan baik, dan perkembangan moral dalam lingkungan 

organisasi akan  menjadi lebih baik. (Mamoer, et al., 2007) dalam 

(Nurharjanti, 2017). 

Dari beberapa contoh kasus kecurangan seperti kasus Enron, 

WorldCom, maupun Bakrie Group, dapat kita lihat bahwa dibalik 

terungkapnya berbagai kasus tersebut ada seseorang whistleblower yang 

berani untuk mengungkapkan kecurangan yang terjadi di perusahaan itu. 

Sherron Watkins, Wakil Presiden Enron, telah mengungkapkan kecurangan 
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yang telah terjadi di perusahaan tersebut dengan menulis surat kepada 

Direktur Kenneth Lay pada musim panas tahun 2001. Watkins dalam 

suratnya mengeluhkan praktik akuntansi agresif yang dilakukan oleh Enron 

akan “meledak” dan hal itu benar terjadi, akhirnya Enron kolaps (Sugianto, 

Habbe, & Tawakkal, 2011). Kemudian, Cynthia Cooper, Wakil Presiden 

Divisi Internal Audit, menyelidiki secara rahasia bersama tim auditornya 

untuk menemukan penipuan yang dilakukan oleh perusahaan WorldCom. 

Akhirnya, pada bulan Mei 2002, Cynthia Cooper melaporkan masalah 

tersebut kepada kepala komite audit Max Bobbitt. Lalu, Max Bobbit 

meminta KPMG selaku eksternal audit untuk melakukan investigasi 

(Parianti, Suartana, & Badera, 2016). Dan yang terakhir, kasus yang terjadi 

di Indonesia, Bakrie Group. Kasus tersebut terungkap atas adanya 

“pembisik” (whistleblower) dari analisis atau pelaku pasar modal yang 

melihat adanya kejanggalan dalam laporan keuangan perusahaan Bakrie 

Group, lalu ia ungkapkan kejanggalan tersebut ke publik. Setelah itu, Mazars 

Moores Rowland Indonesia mengaudit sebagian besar laporan keuangan unit 

usaha Bakrie (Asworo dan Supriadi, 2010) dalam (Sugianto, Habbe, & 

Tawakkal, 2011). 

Bukan hanya itu, peranan whistleblower juga dapat memberikan 

manfaat dalam mengurangi kecurangan akademik (fraud academic) yang 

terjadi di kalangan mahasiswa, seperti : meminimalisasi adanya kecurangan 

pada saat ujian, mengurangi kebiasaan menjiplak (plagiat) saat mengerjakan 

tugas, lingkungan yang ada di kampus menjadi lingkungan yang bebas dari 
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istilah 3M(mencontek, menyalin, dan meniru), serta lingkungan perkuliahan 

menjadi lebih sehat dan ilmu yang diberikan dapat diterima dan bermanfaat 

bagi setiap mahasiswa.  

Namun, untuk menjadi seorang whistleblower bukanlah sesuatu hal 

yang mudah dalam praktiknya, karena untuk menjadi seorang whistleblower 

dibutuhkan keinginan, niat, keyakinan, dan keberanian untuk 

mengungkapkan kecurangan yang terjadi. Hal ini dikarenakan seorang 

whistleblower akan mendapatkan hal tidak mereka inginkan, seperti 

mendapat terror dari oknum-oknum yang tidak menyukai keberadaannya 

setelah melakukan tindakan whistleblowing, dijauhi dan dikucilkan dalam 

lingkungan yang tidak mendukung tindakannya, dan masih banyak hal 

negatif lainnya yang membuat seseorang menjadi ragu untuk melakukan 

tindakan whistleblowing. Hasil survey yang dilakukan oleh Park dan 

Blenkinsopp (2009) dalam Parianti, Suartana, & Badera (2016) menyatakan 

bahwa hanya 32% sistem pengaduan (system whistleblowing) yang dapat 

berjalan secara efektif. Sedikitnya jumlah prosentase tersebut dikarenakan 

masih adanya rasa takut berupa risiko pembalasan yang mungkin saja dapat 

diterima. Dengan masih adanya risiko yang dapat diterima oleh seorang 

pengadu (whistleblower) secara tidak langsung akan memengaruhi niat 

individu untuk melapor.  

Di satu sisi lainnya, seorang whistleblower akan dianggap sebagai 

pahlawan yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral, sehingga ketika 

seseorang melakukan tindakan yang tidak etis, mereka akan mengungkapkan 
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tindakan tersebut sekalipun yang melakukannya adalah temannya 

(Damayanthi, Sujana, & Herawati, 2017). 

Perbedaan kedua tindakan diatas, secara tidak langsung menjelaskan 

bahwa niat dari dalam diri seseorang itu berbeda dengan pribadi lainnya dan 

niat itupun dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun 

faktor eksternal. Penelitian mengenai niat berperilaku banyak ditemukan di 

berbagai bidang keilmuan. Sebagian besar penelitian-penelitian tersebut 

menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai dasar teori dalam 

penelitian mereka.  

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang menjelaskan 

bahwa perilaku yang dilakukan oleh seseorang timbul karena adanya niat 

dari individu tersebut untuk berperilaku dan niat tersebut didasari oleh tiga 

faktor utama, yaitu faktor sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan 

faktor persepsi kontrol perilaku. 

Faktor sikap terhadap perilaku menurut Jogiyanto (2007) dalam 

(Perdana, Hasan, & Rasuli, 2018) merupakan perasaan positif atau negatif 

seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Dalam 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan Ajzen (1991) dalam 

(Perdana, Hasan, & Rasuli, 2018) sikap didefinisikan sebagai jumlah dari 

perasaan (afeksi) yang dirasakan seseorang untuk mendukung atau menolak 

suatu obyek yang dihadapi dan perasaan yang dirasakan tersebut diukur 

dengan skala evaluatif seperti baik atau buruk, setuju atau tidak setuju dan 

penting atau tidak penting. Sebagai contoh, ketika seorang individu melihat 
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bahwa orang lain melakukan tindakan kecurangan dan hal tersebut 

merupakan hal yang buruk dan negatif. Pernyataan bahwa kecurangan 

merupakan hal yang buruk dan negatif adalah sesuatu yang bersifat objektif. 

Pemahaman ini dapat diperoleh oleh individu berdasarkan pengalaman 

langsung atau dapat juga dari cerita dan pengalaman orang lain. Pemahaman 

ini belum tentu sama dengan pemahaman individu lainnya. Oleh karena itu, 

apabila seorang individu yang memiliki pemahaman bahwa kecurangan 

adalah tindakan yang tidak baik dan negatif, maka niat yang timbul dalam 

dirinya yaitu untuk mengungkapkan kecurangan tersebut, dan sebaliknya 

apabila seorang individu yang memiliki pemahaman bahwa kecurangan 

bukanlah hal yang negatif, maka niat yang timbul dalam dirinya yaitu untuk 

membiarkan tindakan tersebut dan bersikap acuh tak acuh. 

Sedangkan faktor norma subyektif merupakan suatu persepsi dalam diri 

seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya untuk membuat suatu 

keputusan atau melakukan suatu tindakan tertentu. Lingkungan sosial dalam 

hal ini merupakan anggota keluarga, rekan kerja, teman, dan orang lain yang 

dekat dengan individu tersebut. Dalam Theory of Planned Behavior 

menjelaskan bahwa ketika seseorang merasakan bahwa orang lain yang 

penting dalam dirinya (anggota keluarga, teman dekat, rekan kerja, dll) 

menyetujui atau menyarankan perilaku tertentu, maka individu tersebut akan 

lebih mungkin untuk terlibat dalam suatu perilaku yang disarankan oleh 

orang-orang disekitarnya itu (Perdana, Hasan, & Rasuli, 2018). Sebagai 

contoh, saat seorang individu dianjurkan oleh keluarganya untuk selalu 
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bersikap jujur dan mengungkapkan segala sesuatu yang berbentuk 

kecurangan, maka ketika individu tersebut melihat bahwa temannya 

melakukan kecurangan akademik, niat yang muncul dalam dirinya yaitu 

untuk mengungkapkan kecurangan tersebut kepada seseorang yang lebih 

berwenang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan faktor norma subyektif yang 

mempengaruhi niat individu tersebut dalam bertindak.  

Dan yang terakhir yaitu faktor persepsi kontrol perilaku. Faktor ini 

merupakan persepsi individu tentang derajat kesulitan dalam melakukan 

perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Beberapa individu akan merasakan bahwa 

akan terlalu sulit untuk melaporkan masalah, dan sebaliknya, orang lain akan 

merasa bahwa akan relatif mudah untuk melaporkan kesalahan (Perdana, 

Hasan, & Rasuli, 2018). Sebagai contoh, ketika seorang individu melihat 

temannya melakukan tindakan kecurangan dan berniat untuk 

mengungkapkan kecurangan tersebut, salah satu faktor yang memungkinkan 

individu untuk mengungkapkan tindakan kecurangan tersebut yaitu tidak 

terbukanya identitas sang pelapor. Individu yang telah mengungkapkan 

tindakan kecurangan oleh temannya dan identitas individu tersebut tidak 

terungkap akan merasa yakin dapat mengungkapkan kecurangan yg terjadi 

selanjutnya dan memiliki keyakinan kontrol yang tinggi. Sedangkan apabila 

individu yang telah mengungkapkan tindakan kecurangan dan indentitas 

individu tersebut terungkap, sehingga mendapatkan terror dari oknum-oknum 

yang tidak menyukai keberadaannya atau dijauhi dan dikucilkan dalam 
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lingkungan yang tidak mendukung tindakannya, maka persepsi atau 

keyakinan kontrol dalam dirinya akan lebih kecil. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Parianti, Suartana, & Badera 

(2016) yang meniliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

mahasiswa akuntansi S2 dan program PPAk Universitas Udayana dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. Hasil dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa faktor sikap kearah perilaku, norma subjektif, serta 

persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif pada niat mahasiswa akuntansi 

dalam melakukan whistleblowing. Faktor persepsi kontrol perilaku juga 

berpengaruh langsung terhadap tindakan whistleblowing dan niat untuk 

melakukan whistleblowing juga berpengaruh langsung terhadap tindakan 

whistleblowing. Ini berarti bahwauntuk melakukan tindakan whsitleblowing, 

niat mahasiswa akuntansi di Universitas Udayana secara positif dipengaruhi 

oleh ketiga faktor tersebut.  

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanthi, 

Sujana, & Herawati (2017), yang meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat mahasiswa terhadap tindakan pengungkap kecurangan 

(whistleblowing). Penelitian ini dilakukan pada mahasiwa akuntansi program 

S1 dan D3 di Universitas Pendidikan Ganesha. Berdasarkan hasil analisis 

data dan pengujian hipotesis, maka ditemukan hasil yang berbeda antara uji 

parsial dan uji simultan. Secara parsial variabel norma subyektif dan kontrol 

perilaku persepsian berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

melakukan whistleblowing, sementara sikap tidak berpengaruh secara 
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signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. Namun, secara simultan, 

hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Parianti, Suartana, & Badera (2016), ketiga variabel independen yaitu sikap, 

norma subyektif, dan kontrol perilaku persepsian berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu niat melakukan whistleblowing.  

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Perdana, Hasan, & 

Rasuli (2018) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

auditor dalam melakukan tindakan whistleblowing, hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor sikap dan faktor norma subjektif berpengaruh 

terhadap niat melakukan whistleblowing. Sedangkan faktor persepsi kontrol 

perilaku dan faktor etika tidak berpengaruh terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Namun, faktor pesepsi kontrol perilaku berpengaruh 

langsung terhadap perilaku whistleblowing dan niat melakukan tindakan 

whistleblowing berpengaruh langsung pula terhadap tindakan 

whistleblowing. Hasil yang berbeda ini mungkin saja dikarenakan oleh 

sampel dalam penelitian ini merupakan auditor, yang dimana sampel tersebut 

berbeda dari penelitian lainnya yang mengambil mahasiswa sebagai sampel 

dari penelitiannya. 

Sejauh ini telah banyak penelitian yang meneliti tentang niat mahasiswa 

dalam melakukan tindakan whistleblowing dengan menggunakan Theory of 

PlannedBehavior. Namun, tindakan kecurangan yang diilustrasikan dalam 

penelitian tersebut ialah kecurangan yang ada di sebuah perusahaan, ataupun 

di sebuah instansi. Dan dalam penelitian tersebut tidak memasukkan faktor 



 
 

16 

 

lain seperti faktor reward (penghargaan). Kata reward berasal dari bahasa 

inggris, jika diartikan dalam bahasa Indonesia berarti hadiah, penghargaan, 

dan ganjaran. Reward / penghargaan adalah sebuah bentuk apresiasi kepada 

suatu prestasi yang diberikan dalam bentuk material atau ucapan (Nugroho, 

2015). Sebagai contoh, seorang mahasiswa melihat bahwa temannya 

melakukan tindakan mencontek saat ujian, yang dimana tindakan tersebut 

merupakan tindakan kecurangan dalam akademik. Awalnya individu tersebut 

belum memiliki niat untuk mengungkapkan tindakan kecurangan yang ia 

lihat. Namun, ketika dosen mata kuliah tersebut mengatakan bahwa ia akan 

memberikan penghargaan kepada mahasiswa yang berani untuk berkata jujur 

dan mengungkapkan kecurangan yang ia ketahui, maka faktor inilah yang 

mendorong dan memotivasi mahasiswa tersebut untuk mengungkapkan 

tindakan kecurangan yang ia ketahui. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini penulis tertarik 

menggunakan tindakan kecurangan yang terjadi di kalangan mahasiswa 

seperti mencontek, meniru, ataupun menyalin. Karena, kecurangan akademik 

(fraud academic) sudah menjadi akar bagi seseorang untuk melakukan 

kecurangan lainnya di dunia kerja nantinya. Kemudian penulis juga tertarik 

untuk menambahkan satu faktor lain dalam penelitian ini, yaitu faktor 

penghargaan (reward). Karena, menurut penulis faktor ini merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi niat seseorang dalam melakukan tindakan 

whistleblowing (pengungkap kecurangan). Berdasarkan uraian tersebut, maka 
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peneliti mengambil judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat 

Mahasiswa Terhadap Tindakan Whistleblowing”. 

1. 2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan mengkaji faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi niat mahasiswa dalam melakukan 

tindakan whistleblowing. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu : 

1. Apakah faktor sikap terhadap perilaku mempengaruhi niat mahasiswa 

dalam melakukan tindakan whistleblowing? 

2. Apakah faktor norma subyektif mempengaruhi niat mahasiswa dalam 

melakukan tindakan whistleblowing? 

3. Apakah faktor persepsi kontrol perilakumempengaruhi niat mahasiswa 

dalam melakukan tindakan whistleblowing? 

4. Apakah faktor penghargaan mempengaruhi niat mahasiswa dalam 

melakukan tindakan whistleblowing? 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis apakah faktor sikap terhadap perilaku mempengaruhi niat 

mahasiswa melakukan tindakan whistleblowing. 

2. Menganalisis apakah faktor norma subyektif mempengaruhi niat 

mahasiswa melakukan tindakan whistleblowing. 
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3. Menganalisis apakah faktor persepsi kontrol perilaku mempengaruhi 

niat mahasiswa melakukan tindakan whistleblowing. 

4. Menganalisis apakah faktor penghargaan mempengaruhi niat mahasiswa 

melakukan tindakan whistleblowing. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pijakan dan referensi 

pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa terhadap tindakan 

whistleblowing. 

2. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 

terjadi di dunia pendidikan degan menerapkan tindakan whistleblowing. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon kesediaan untuk mengisi jawaban berupa data pribadi Anda dan memberi 

tanda centang (√) pada pertanyaan berikut ini: 

Nama    :                                    

Jenis Kelamin :      Laki - Laki 

Perempuan 

Usia   : 

Asal Kampus :  

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Untuk pengisian kuesioner, dimohon untuk membaca dengan seksama setiap 

pernyataan dan menjawab dengan lengkap semua pernyataan. Tidak ada 

pernyataan yang benar atau salah. Anda cukup memilih salah satu jawaban pada 

kolom yang tersedia dengan cara memberi tanda silang (X) atau centang (√) pada 

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan yang anda rasakan, bukan pada 

kondisi yang ideal. Diharapkan setiap pernyataan hanya ada satu jawaban. 

WHISTLEBLOWING 

Whistleblowing adalah tindakan dari seseorang untuk mengungkap apa yang ia 

percaya sebagai perilaku illegal, kecurangan, dan atau tindakan tidak etis. Dalam 

ruang lingkup mahasiswa, whistleblowing juga dapat diartikan sebagai keberanian 

untuk mengungkapkan tindakan yang mengindikasikan kecurangan sehingga 

lingkungan yang ada di kampus menjadi lingkungan yang bebas dari mencontek, 

menyalin, meniru, dan tindakan illegal mapunun kecurangan lainnya. 

Pengungkapan ini bersifat rahasia dan identitas seorang pengungkap kecurangan 

tersebut (Whistleblower) akan selalu terlindungi. 
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KETERANGAN 

⚫ STS : Sangat Tidak Setuju  

⚫ TS : Tidak Setuju  

⚫ N : Netral  

⚫ S : Setuju  

⚫ SS : Sangat Setuju 

DAFTAR PERNYATAAN 

1. Niat 

No. Daftar Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. 

Saya berniat menjadi seorang 

whistleblower (pengungkap 

kecurangan) 

     

2. 

Saya akan menyusun rencana untuk 

melaporkan kecurangan jika terjadi 

kecurangan di lingkungan saya. 

     

3. 

Saya akan berusaha melaporkan 

kecurangan, jika saya melihat adanya 

kecurangan di lingkungan saya. 

     

 

2. Sikap Terhadap Perilaku (Attitude Toward the Behaviour) 

A. Di bawah ini terdapat beberapa manfaat dari whistleblowing 

(pengungkapan kecurangan). Berikan penilaian Anda pada tiap 

pernyataan berikut: 

No. Daftar Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Melindungi kampus dari dampak      
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negatif yang lebih besar akibat 

perilaku fraud/kecurangan 

2. Memberantas kecurangan      

3. 
Melindungi lingkungan perkuliahan 

menjadi lebih sehat 

     

4. 

Memberikan ilmu yang bermanfaat 

dan dapat diterima bagi setiap 

mahasiswa 

     

5. 
Menegakkan kewajiban etis dan 

keyakinan moral 

     

6. 
Menjalankan kewajiban sebagai 

seorang mahasiswa 

     

 

B. Berikan penilaian seberapa penting whistleblowing (pengungkapan 

kecurangan) menurut Anda.  

Keterangan: 

STP : Sangat Tidak Penting 

TP : Tidak Penting 

N : Netral 

P : Penting  

SP : Sangat Penting 

No. Daftar Pernyataan 

STP TP N P SP 

1 2 3 4 5 

1. 

Melindungi kampus dari dampak 

negatif yang lebih besar akibat 

perilaku fraud/kecurangan 
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2. Memberantas kecurangan      

3. 
Melindungi lingkungan perkuliahan 

menjadi lebih sehat 

     

4. 

Memberikan ilmu yang bermanfaat 

dan dapat diterima bagi setiap 

mahasiswa 

     

5. 
Menegakkan kewajiban etis dan 

keyakinan moral 

     

6. 
Menjalankan kewajiban sebagai 

seorang mahasiswa 

     

 

3. Norma Subjektif (Subjective Norm) 

No. Daftar Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. 

Keluarga menganjurkan saya untuk 

melakukan tindakan whistleblowing 

(pelaporan kecurangan) apabila 

adanya kecurangan. 

     

2. 

Teman dekat menganjurkan saya 

untuk melakukan tindakan 

whistleblowing (pelaporan 

kecurangan) apabila mengetahui 

adanya kecurangan. 

     

3. 

Teman kuliah menganjurkan saya 

untuk melakukan tindakan 

whistleblowing (pelaporan 
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kecurangan) apabila mengetahui 

adanya kecurangan. 

4. 

Lingkungan menganjurkan saya untuk 

melakukan tindakan whistleblowing 

(pelaporan kecurangan) apabila 

mengetahui adanya kecurangan. 

     

5. 

Dosen menganjurkan saya untuk 

melakukan tindakan whistleblowing 

(pelaporan kecurangan) apabila 

mengetahui adanya kecurangan. 

     

 

Keterangan : 

SS : Sangat Sedikit   B  : Banyak 

TS : Tidak Sedikit   SB : Sangat Banyak 

N : Netral 

No. Daftar Pernyataan 

SS TS N B SB 

1 2 3 4 5 

1. 

Berapa banyak orang yang bangga 

jika ada yang melaporkan tindak 

pelanggaran yang terjadi di dalam 

kelas anda 

     

2. 

Berapa banyak orang yang peduli jika 

ada yang melaporkan tindak 

pelanggaran yang terjadi di dalam 

kelas 
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4. Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) 

No. Daftar Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Saya akan melaporkan apabila ada 

kemungkinan terjadinya kecurangan 

     

2. 

Saya dapat mengelola dan 

mengendalikan emosi diri dalam 

situasi apapun. 

     

3. 

Saya ingin menjadi whistleblower 

tanpa menghiraukan pendapat orang 

di sekitar saya. 

     

4. 
Saya ingin menjadi whistleblower 

karena keinginan saya sendiri 

     

5. 
Saya dapat mempertanggungjawabkan 

setiap perilaku yang saya lakukan. 

     

6. 
Saya merasa mampu mempengaruhi 

orang yang ada di sekitar saya. 

     

7. 

Saya memiliki kemampuan bercerita 

secara urut, runtun, tertata, tepat, 

sistematis tentang kejadian yang saya 

ketahui. 

     

8. 

Saya bisa mengendalikan diri saya 

dalam memilih jalan hidup yang akan 

saya jalani. 

     

9. Saya bisa mengendalikan diri saya      
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mengenai pendapat yang saya 

ucapkan. 

10. 

Saya bisa mengendalikan diri saya 

dalam melakukan hal yang saya 

anggap benar. 

     

11. 

Saya memiliki keyakinan bahwa 

perbuatan baik akan memberikan 

dampak yang baik pula kepada diri 

saya sendiri. 

     

 

 Keterangan : 

STM : Sangat Tidak Mungkin / STP : Sangat Tidak Penting 

TM: Tidak Mungkin / TP : Tidak Penting  

N : Netral / N : Netral  

M : Mungkin / P : Penting 

SM : Sangat Mungkin / SP : Sangat Penting 

No. Daftar Pernyataan 

STM/P TM/P N M/P SM/P 

1 2 3 4 5 

1. 

Ketika saya melaporkan 

tindakan pelanggaran saya akan 

mengalami berbagai ancaman. 

     

2. 

Teman kelas saya selalu 

berusaha menghalangi saya 

untuk melaporkan tindakan 

pelanggaran yang saya ketahui. 
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3. 

Saya melaporkan tindak 

pelanggaran tersebut semata-

mata berdasarkan hati nurani 

saya bukan karena ingin dipuji. 

     

4. 

Seberapa penting teman saya 

menghalangi saya untuk 

melaporkan pelanggaran yang 

terjadi 

     

5. 

Seberapa penting teman saya 

melakukan pembalasan atas 

tindakan saya 

     

6. 

Ketika saya melaporkan 

pelanggaran tersebut apakah 

penting bagi saya untuk 

meminta perlindungan pada 

hukum 

     

7. 

Apakah penting melakukan 

koreksi atas pelanggaran yang 

dilakukan 

     

 

5. Penghargaan 

No. Daftar Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. 

Saya akan melakukan tindakan 

whistleblowing (pengungkap 

kecurangan) apabila saya 

mendapatkan keuntungan dari 

tindakan tersebut.  
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2. 

Saya akan melakukan tindakan 

whistleblowing (pengungkap 

kecurangan) apabila saya mendapat 

reward / penghargaan dari dosen mata 

kuliah saya.  

     

3. 

Saya akan melakukan tindakan 

whistleblowing (pengungkap 

kecurangan) apabila saya mendapat 

nilai tambahan dari dosen mata kuliah 

saya. 

     

4. 

Saya akan melakukan tindakan 

whistleblowing (pengungkap 

kecurangan) apabila saya 

mendapatkan imbalan berbentuk 

materi (uang) dari dosen mata kuliah 

saya. 
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Lampiran 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Sikap Terhadap Perilaku 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Sig.(2-tailed) Keterangan 

Sikap 

Terhadap 

Perilaku 

Pertanyaan 1 0,661 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 2 0,662 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 3 0,808 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 4 0,747 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 5 0,697 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 6 0,758 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 7 0,748 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 8 0,754 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 9 0,870 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 10 0,773 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 11 0,716 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 12 0,731 0,138 0,000 Valid 
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Variabel Norma Subjektif 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Sig.(2-tailed) Keterangan 

Norma 

Subjektif 

Pertanyaan 1 0,728 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 2 0,823 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 3 0,839 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 4 0,840 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 5 0,637 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 6 0,707 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 7 0,640 0,138 0,000 Valid 

 

Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Sig.(2-tailed) Keterangan 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

Pertanyaan 1 0,372 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 2 0,519 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 3 0,419 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 4 0,595 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 5 0,655 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 6 0,615 0,138 0,000 Valid 
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Pertanyaan 7 0,557 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 8 0,527 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 9 0,543 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 10 0,535 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 11 0,449 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 12 0,401 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 13 0,381 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 14 0,523 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 15 0,427 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 16 0,510 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 17 0,444 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 18 0,409 0,138 0,000 Valid 

 

Variabel Penghargaan 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Sig.(2-tailed) Keterangan 

Peng- 

hargaan 

Pertanyaan 1 0,879 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 2 0,942 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 3 0,927 0,138 0,000 Valid 
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Pertanyaan 4 0,898 0,138 0,000 Valid 

 

Variabel Niat Melakukan Whistleblowing 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Sig.(2-tailed) Keterangan 

Niat 

Pertanyaan 1 0,793 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 2 0,827 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 3 0,768 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 4 0,813 0,138 0,000 Valid 

Pertanyaan 5 0,644 0,138 0,000 Valid 
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Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Sikap Terhadap Perilaku 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,926 12 

 

Variabel Norma Subjektif 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,861 7 

 

Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,810 18 

 

Variabel Penghargaan 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,941 4 

 

Variabel Niat Melakukan Whistleblowing 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 5 
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Lampiran 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Grafik Scatter Plot 
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Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

Grafik Histogram 

 

Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Tabel Kolmogorov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 

N 202 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,30036225 

Most Extreme Differences Absolute ,040 

Positive ,040 

Negative -,021 

Test Statistic ,040 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 


